INFORMASI FAKTOR JABATAN FUNGSIONAL
Nama Jabatan	: 	Analis Pengelolaan Kekayaan Daerah 
Instansi 	:	BPKAD Kota Bandar Lampung
I. PERAN JABATAN
Melakukan pengelolaan kegiatan sub bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah meliputi melakukan kegiatan pengumpulan, pengklasifikasian dan penelaahan untuk menyimpulkan dan menyusun rekomendasi di bidang pengelolaan kekayaan daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku agar pelaksanaaan kegiatan yang dilakukan baik administrasi maupun operasional berjalan sesuai yang telah ditentukan.
II. URAIAN TUGAS
a. Mengumpulkan bahan-bahan/data-data di bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah sebagai pedoman pelaksanaan tugas.
b. Mengklasifikasian bahan-bahan/data-data Kegiatan di bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas.
c. Menyusun rekomendasi Kegiatan di bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas.
d. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan maupun tertulis.
III. TANGGUNG JAWAB
a. Terkumpulkannya bahan-bahan/data-data di bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah sebagai pedoman pelaksanaan tugas.
b. Terklasifikasikannya bahan-bahan/data-data Kegiatan di bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas.
c. Tersusunnya Kegiatan di bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas.
IV. HASIL KERJA
a. Dokumen dan Laporan bahan-bahan/data-data di bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah sebagai pedoman pelaksanaan tugas.
b. Dokumen dan Laporan bahan-bahan/data-data Kegiatan di bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas.
c. Kegiatan di bidang bidang pemanfaatan dan pengawasan aset daerah berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas.
V. TINGKAT FAKTOR
FAKTOR 1	: PENGETAHUAN YANG DIBUTUHKAN JABATAN (FK 1-4 = 550)
	Pengetahuan tentang sejumlah peraturan, prosedur, atau operasi, yang membutuhkan pelatihan dan pengalaman yang luas untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang tidak standar dan saling berhubungan, dan menyelesaikan berbagai macam masalah;
FAKTOR 2	: PENGAWASAN PENYELIA (FK 2-2 = 125)
Penyelia memberikan tugas berkelanjutan atau tugas tertentu dengan mengindikasikan secara umum apa yang harus diselesaikan, batasan, kualitas, dan kuantitas yang diharapkan, batas waktu dan prioritas tugas. Penyelia memberikan tambahan instruksi untuk tugas baru, sulit, atau yang tidak biasa, termasuk metode kerja yang disarankan atau saran pada sumber materi yang tersedia.
Pegawai menggunakan inisiatif dalam melaksanakan tugas yang berulang secara mandiri tanpa instruksi spesifik, tapi melaporkan deviasi, masalah, dan situasi yang tidak lazim yang tidak dicakup dalam instruksi kepada penyelia untuk membuat keputusan atau meminta bantuan.
Penyelia menjamin bahwa pekerjaan yang telah selesai dan metode yang digunakan adalah secara teknik akurat dan memenuhi instruksi atau prosedur yang ada. Tinjauan pekerjaan meningkat sesuai dengan tugas yang lebih sulit dan pegawai tidak melaksanakan tugas yang sama sebelumnya.


FAKTOR 3	: PEDOMAN (Fk 3-2 = 125)
Prosedur melaksanakan pekerjaan ditetapkan dan sejumlah pedoman tersedia. Pegawai mengunakan pertimbangan dalam memilih pedoman, referensi, dan prosedur yang paling tepat untuk diterapkan pada kasus tertentu dengan deviasi yang terkecil (minor). Pegawai dapat menentukan alternatif yang ada untuk digunakan. Situasi dimana pedoman yang ada tidak dapat diterapkan atau terjadi penyimpangan dari pedoman yang diajukan harus mengacu pada penyelia. 
FAKTOR 4	: KOMPLEKSITAS (Fk 4-3 = 150)
Pekerjaan mencakup berbagai tugas yang melibatkan proses dan metode yang berbeda dan tidak berhubungan. 
Keputusan mengenai apa yang harus dilakukan, tergantung pada analisa subjek, fase, atau persoalan yang terlibat dalam setiap tugas, atau tindakan yang diambil harus dipilih dari berbagai macam alternatif.
Pekerjaan melibatkan kondisi dan elemen yang harus diidentifikasi dan dianalisa untuk melihat hubungan timbal balik.
FAKTOR 5	: RUANG LINGKUP DAN DAMPAK (Fk 5-2 = 75)
Pekerjaan meliputi pelaksanaan peraturan, regulasi, atau prosedur tertentu, dan merupakan bagian dari suatu tugas atau proyek dengan ruang lingkup yang lebih luas.
Hasil kerja atau jasa mempengaruhi keakuratan, kelayakan, atau akseptabilitas dari proses atau pelayanan lebih lanjut.
FAKTOR 6	: HUBUNGAN PERSONAL (Fk 6-1 =10)
Hubungan dengan pegawai di unit organisasi, kantor, proyek, atau unit kerja, dan di dalam unit pendukung.
FAKTOR 7	: HUBUNGAN TUJUAN (Fk 7-2 = 50)
Tujuan hubungan adalah untuk merencanakan, mengkoordinasikan, atau mengarahkan pekerjaan atau untuk memecahkan masalah dengan mempengaruhi atau memotivasi individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama dan yang pada dasarnya mempunyai sikap bekerjasama.
FAKTOR 8	: PERSYARATAN FISIK (Fk 8-1 =5)
Pekerjaan adalah menetap. Pegawai dapat duduk dengan nyaman untuk melakukan pekerjaan. Walaupun demikian mungkin kadang-kadang berjalan, berdiri, menunduk, membawa benda ringan seperti kertas, buku atau bagian yang kecil; atau mengendarai mobil. Tidak ada persyaratan fisik khusus yang dibutuhkan untuk melaksanakan  pekerjaan.
FAKTOR 9	: LINGKUNGAN PEKERJAAN (Fk 9-1= 5)
Lingkungan membawa resiko dan ketidaknyamanan setiap hari, yang membutuhkan tindakan pencegahan keamanan khususnya pada tempat-tempat seperti, kantor, ruang rapat dan pelatihan, perpustakaan, perumahan, kendaraan umum, antara lain, penggunaan praktek kerja yang aman pada peralatan kantor, menghindari licin dan jatuh, pengamatan peraturan kebakaran dan tanda lalu lintas. Situasi kerja cukup terang, tidak panas, dan cukup ventilasi
















FORMULIR HASIL EVALUASI JABATAN FUNGSIONAL
Nama Jabatan	:	Analis Pengelolaan Kekayaan Daerah  
	No
	Faktor Evaluasi
	Nilai yang diberikan
	Standar  Jabatan Fungsional Yang Digunakan
	Keterangan

	1
	Faktor 1: Pengetahuan Yang Dibutuhkan Jabatan
	550
	
	Tingkat Faktor 1- 4

	2
	Faktor 2: Pengawasan Penyelia
	125
	
	Tingkat Faktor 2- 2

	3
	Faktor 3: Pedoman
	125
	
	Tingkat Faktor 3- 2

	4
	Faktor 4: Kompleksitas
	150
	
	Tingkat Faktor 4- 3

	5
	Faktor 5: Ruang Lingkup dan Dampak
	75
	
	Tingkat Faktor 5- 2

	6
	Faktor 6: Hubungan Personal
	10
	
	Tingkat Faktor 6- 1

	7
	Faktor 7: Tujuan Hubungan
	50
	
	Tingkat Faktor 7- 2

	8
	Faktor 8: Persyaratan Fisik
	5
	
	Tingkat Faktor 8- 1

	9
	Faktor 9: Lingkungan Kerja
	5
	
	Tingkat Faktor 9- 1
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	Total Nilai
	1095
	
	

	
	Kelas Jabatan
	7
	
	(855  - 1.100 )
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